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PRAKATA

Syukur Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan
monograf yang berjudul “Model Quantum Teaching dan Metode Scaffolding
untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar
Matematika”. Buku ini merupakan hasil penelitian penulis pada tahun 2020
hingga 2021 yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1
Torgamba Sumatera Utara. Pada dasarnya, sebagian hasil penelitian ini sudah
dipublikasikan di jurnal namun demikian, banyak hal yang tidak bisa
dipublikasikan melalui jurnal, selain karena keterbatasan ruang (jumlah
halaman jurnal), juga ada beberapa hasil penelitian yang menurut penulis lebih
leluasa untuk diterbitkan dalam bentuk buku monograf. Monograf ini sekaligus
merupakan rangkaian seluruh hasil penelitian tentang penggunaan model
quantum teaching dan metode scaffolding oleh peneliti di SMP Negeri 1
Torgamba. Berdasarkan judul dan tujuan dari penelitian ini, monograf ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dan gambaran tentang penggunaan
model quantum teaching dan metode scaffolding oleh peneliti dan guru untuk
diterapkan dalam optimalisasi pembelajaran ataupun penelitian. Proses
penelitian hingga publikasi hasil dan tertulisnya monograf ini tentu tidak
terlepas dari bantuan, kontribusi, dan partisipasi banyak pihak. Oleh karena itu
penulis menyampaikan banyak terima kasih untuk kontribusi segenap pihak
yang telah membantu dan mendukung sampai terbit monograf ini terkhusus
ucapan terimakasih kepada Kemendikbudristek Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset dan Teknologi karena telah membuka peluang dan memberikan
kesempatan dan dukungan dalam melakukan penelitian untuk para dosen di
Indonesia. Dan juga kepada para anggota tim penelitian yang telah membantu
dalam kegiatan pengambilan data juga untuk segenap kolega dosen di Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Labuhanbatu. Semoga monograf ini
bisa memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan khususnya
dalam pembelajaran disekolah. Kritik dan saran dari pembaca tentu sangat
terbuka untuk diterima. Terimakasih.

Rantauprapat, Oktober 2021

Nurlina Ariani, S.Pd., M.Pd.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching dengan terapan metode scaffolding terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 1 Torgamba Sumatera Utara. Model pembelajaran Quantum Teaching
merupakan cara baru yang memudahkan proses belajar, yang memadukan
unsur seni dan pencapaian terarah untuk segala mata pelajaran dengan
menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju  bentuk
perencanaan pengajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa. Metode
penelitian ini menggunakan eksperimen jenis eksperimen semu dengan bentuk
desain yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIl dengan sampel 2 kelas sebagai kelas
eksperimen dan kontrol dengan jumlah masing-masing 30 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan angket kuisioner.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi dan kecenderungan
data. Teknik statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,
dimana teknik inferensial yang akan digunakan adalah teknik analisis varian
dua jalur (desain faktorial 2x2) pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian
statistik pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol dengan
menggunakan uji t sebagai uji hipotesis, yaitu hasil t hitung > t tabel dimana t
hitung = 1,43 dan t tabel =1,03 dengan taraf signifikansi 5% sehingga H1
diterima dan HO ditolak. Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan menggunakan model quantum teaching terapan metode
scaffolding dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
model pembelajaran biasa.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu kemampuan
matematika yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat tergantung
dengan masalah yang terdapat dalam matematika. Berdasarkan strukturnya,
masalah dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu masalah terdefinisi secara
sempurna (well defined) atau masalah tertutup dan masalah terdefinisi secara
lemah (ill defined) atau masalah terbuka. Sedangkan berdasarkan konteksnya,
masalah diidentifikasikan menjadi masalah matematis yang berkaitan dengan
dunia nyata (diluar matematika) dan masalah matematis murni (pure
mathematical problems) yang melekat secara keseluruhan dalam matematika
(Prabawanto, 2013). Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan
proses menyelesaikan soal matematika. Menyelesaikan soal atau tugas
matematik belum tentu sama dengan memecahkan masalah matematik
(Hendriana, dkk, 2016). Dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan
sehari-hari, kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting. Pemecahan
masalah sebagai langkah awal siswa dalam mengembangkan ide-ide dalam
membangun pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan matematika (Rianto, dkk., 2016). Kemampuan pemecahan
masalah adalah suatu keterampilan pada diri peserta didik agar mampu secara
matematis memecahkan masalah yang berhubungan dengan matematika atau



dalam ilmu lainnya dan masalah yang sering dijumpai siswa di kehidupan nyata
(Tomo, dkk., 2016). Sebuah penelitian oleh Mulyati yang menyatakan bahwa
kurangnya perhatian guru terhadap pengembangan kemampuan pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran matematika mengakibatkan siswa kurang
memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kekurangan masalah non-rutin
dalam buku sumber (teks) menjadi salah satu penyebabnya, selain itu guru
terbiasa mengadopsi soal-soal yang terdapat pada buku sumber pembelajaran.
Pemberian soal non-rutin merupakan salah satu cara agar kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan secara rutin memberikan soal dengan menerapkan indikator
pemecahan masalah matematis maka akan melatih siswa untuk semakin
mampu dan mahir dalam menyelesaikan masalah matematis secara baik.
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Sumarmo (2012)
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur, (2) membuat model matematika, (3) menerapkan strategi
menyelesaikan masalah dalam/diluar matematika, (4) menjelaskan/
menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan model matematika dan masalah
nyata, (6) menggunakan matematika secara bermakna.

Keberhasilan pembelajaran dikelas dilihat dari seberapa besar siswa
mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal sampai akhir dengan semangat
dan bersinergi. Hal ini tergantung seberapa besar motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran dikelas bersama teman dan guru sebagai pengajar.
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai tujuan, juga
sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan
motor penggerak (Uno, 2010). Motivasi merupakan faktor penggerak atau
dorongan seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu yang dimaksudkan
untuk mencapai tujuan. Sehingga motivasi menentukan tingkat aktivitas
seseorang, semakin tinggi motivasi seseorang maka semakin besar pula
aktivitas dan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan (Widayanti, 2011).
Sehingga motivasi belajar sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar menurut
yaitu (a) cita-cita atau aspirasi siswa, (b) kemampuan siswa, (c) kondisi siswa,
(d) kondisi lingkungan siswa, (e) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran, dan (f) upaya guru dalam membelajarkan siswa (Dimyati, dkk.,
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2013). Sehingga motivasi belajar menurut peneliti merupakan dorongan baik
dari dalam maupun dari luar pribadi seseorang untuk melakukan kegiatan
dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu berusaha untuk merubah diri dari
yang belum tahu menjadi tahu, dari yang belum paham menjadi paham,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, dalam penelitian beliau disebutkan
bahwa penerapan model pembelajaran yang lain dari yang biasanya dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, dari analisis kualitatif terlihat bahwa
terjadi perbaikan proses pembelajaran serta peningkatan motivasi belajar
matematika di dalam kelas dari sebelum ke setelah tindakan dengan
P=0,001<a=00,5. Oleh karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses
psikologis yang terjadi pada diri seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang melekat pada setiap orang
(pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau
harapan masa depan.

Hal-hal diatas sangat mendukung dalam penelitian di SMP Negeri 1
Torgamba, karena sesuai dengan adanya permasalahan yang terjadi di SMP
negeri 1 Torgamba yaitu rendahnya motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Guru
memberikan keterangan bahwa siswa mengalami penurunan nilai untuk
indikator menyelesaikan masalah dalam soal-soal matematika yang berbentuk
soal berbasis masalah kemudian siswa juga mengalami penurunan motivasi
belajar matematika disetiap jam pelajaran matematika. Hal ini juga didukung
dengan adanya data observasi awal dan juga peneliti memberikan tes awal dan
angket motivasi belajar untuk membuktikan bahwa keterangan-keterangan
tersebut memang benar dan pantas untuk dilakukan penelitian untuk tujuan
perbaikan peningkatan nilai dan motivasi belajar siswa. Benar halnya, bahwa
berdasarkan hasil penelusuran awal dan observasi data ditemukan
permasalahan pada siswa SMP Negeri 1 Torgamba kelas VII tidak menyukai
pembelajaran matematika. Peneliti mencari tahu sumber permasalahan
terletak pada hal penggunaan model dan metode pembelajaran oleh guru
matematika, yang akhirnya mengakibatkan motivasi belajar siswa sangat
rendah sekali. Pencapaian indikator pemecahan masalah matematis siswa juga
sangat rendah, hasil tes menunjukkan bahwa rendahnya nilai dalam rata-rata
nilai adalah 40, dimana nilai ini tidak mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
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Minimal) Matematika di sekolah tersebut vyaitu 60. Rendahnya nilai
kemampuan memecahkan masalah dalam matematika karena dengan alasan
dalam pembelajaran guru hanya memberikan catatan rumus dan penggunaan
rumus dalam soal saja agar siswa dapat menyelesaikan soal matematika
dengan cepat tanpa menanamkan cara agar siswa memahami dan mampu
menyelesaikan secara matematisnya yang bersifat pemecahan masalah. Selain
itu, keterbatasan guru dalam penyampaian langkah-langkah penyelesaian
masalah yaitu Memahami Masalah (Understanding) Merencanakan
Penyelesaian (Planning) Menyelesaikan Masalah (Solving) Melakukan
Pengecekan Kembali (Checking) dalam penyelesaian masalah matematis
kegiatan kurang maksimal disebabkan tuntutan ketercapaian mengajar dikelas.
Penyebab lain, ialah salahnya guru beranggapan bahwa siswa bekerja secara
berkelompok membutuhkan waktu yang cukup lama dan sering terjadinya
keributan di dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran seperti itu
akan mengganggu program pembelajaran yang sudah di buat sebelumnya.
Data ini menjadi dasar kuat peneliti untuk melihat lebih dalam dan mencoba
melakukan penelitian dalam upaya memberikan solusi untuk perbaikan yang
bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
matematika siswa pada sekolah tersebut. Hal ini juga didasari dengan adanya
program penelitian dosen oleh Kemendikbudristek Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, dengan program ini menjadi
mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian pada sekolah dengan
masalah yang perlu dipecahkan.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
peneliti lainnya, permasalahan ini dapat diatasi dengan menerapkan
pembelajaran yang mengubah belajar menjadi lebih meriah dalam nuansa
yang memaksimalkan momen belajar dan fokus lingkungan kelas dalam rangka
untuk belajar yang melatih siswa meningkatkan kemampuan matematisnya.
Perlunya model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan adalah dapat membuat proses berpikir siswa menjadi lebih
optimal sehingga lebih mudah untuk mengembangkan seluruh potensi siswa
(Hasibuan, 2019). Salah satu cara tersebut adalah dengan memilih model
Quantum Teaching. Model quantum teaching merupakan cara baru yang
memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian
terarah untuk segala mata pelajaran dengan menggabungkan keistimewaan-
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keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan pengajaran yang akan
melejitkan prestasi siswa (Made, 2013). Model quantum teaching adalah
pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya yang menyertakan
segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar
serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang
mendirikan landasan dalam rangka untuk belajar. Model pembelajaran
Quantum merupakan model pembelajaran yang berupaya memadukan
(mengintegrasikan, menyinergikan, mengelaborasikan) faktor potensi-diri
manusia selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental) sebagai
konteks pembelajaran (Hamdayama, 2014). Dalam Perkembangannya model
quantum teaching banyak menjadi sumber kajian tentang pengembangan
pembelajaran baru yang menyenangkan. Kerangka pembelajaran Quantum
Teaching dikenal sebagai TANDUR dengan kata Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Kerangka ini dapat membuat siswa
menjadi tertarik dan berminat pada suatu pelajaran dan dapat juga
memastikan siswa mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran
nyata bagi siswa itu sendiri, dan mencapai sukses. Dengan kerangka TANDUR
dalam model pembelajaran ini dianggap mampu mencapai peningkatan
motivasi belajar matematika siswa disekolah.

Walaupun model pembelajaran Quantum dapat meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa, namun dengan menerapkan model quantum
teaching saja dianggap masih kurang maksimal sebelum menerapkan metode
pembelajaran yang searah untuk memaksimalkan capaian indikator
pemecahan masalah matematis. Metode pembelajaran yang dianggap sesuai
untuk dipadukan dengan model quantum teaching adalah metode scaffolding.
Pemberian model pembelajaran quantum dengan terapan metode scaffolding
diharapkan searah dan sesuai agar kemampuan pemecahan masalah
matematis dan motivasi belajar siswa dapat terbentuk dan meningkat dengan
baik. Metode pembelajaran scaffolding merupakan pembelajaran yang
didasarkan pada konsep Vygotsky tentang assisted learning. Ini adalah teknik
pemberian dukungan belajar yang pada tahap awal diberikan secara lebih
terstruktur, kemudian secara berjenjang menuntun siswa ke arah kemandirian
belajar. Vygotsky membatasi pembelajaran scaffolding sebagai peranan guru
dalam mendukung perkembangan siswa dan menyediakan struktur dukungan
untuk mencapai tahap atau level berikutnya. Scaffolding terjadi apabila
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terdapat pertukaran pendapat antar peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah. Hal ini merupakan representasi dari proses interaksi sosial dikelas.
Misalnya, peserta didik yang lebih mampu membimbing atau membantu
peserta didik lainnya melalui pemberian petunjuk tentang cara memecahkan
masalah. Jadi, tugas guru adalah menciptakan sesi brainstorming agar terjadi
interaksi sosial tersebut (Silfanus, 2018). Salah satu bentuk alat dalam metode
scaffolding yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran adalah dialog.
Menurut pandangan Vygotsky, peserta didik akan menemukan konsep-konsep
yang sistematis, logis, dan rasional apabila mereka terlibat dalam pertemuan
dan dialog baik dengan guru maupun peserta didik yang dianggap mampu.
Pertanyaan merupakan salah satu aspek penting dalam dialog. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut bertujuan untuk memfokuskan, mengingatkan,
mengarahkan, dan sebagainya. Terdapat 5 jenis teknik scaffolding yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu: offering explanation;
inviting student participation; verifying and clarifying student understanding;
modeling of desired behaviors dan inviting students to contribute clues. (1)
Offering explanations (menyajikan penjelasan); Guru perlu menyajikan
penjelasan berupa pernyataan eksplisit tentang apa yang sedang dipelajari,
mengapa, kapan, dan bagaimana penggunaannya. Penjelasan tersebut
disesuaikan dengan pemahaman peserta didik. (2) Inviting student
participation (mengundang partisipasi peserta didik); Peserta didik diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Guru
memberikan gambaran tentang pemikiran serta tindakan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas, sedangkan peserta didik diberi kesempatan untuk
menggunakan apa yang telah mereka ketahui dan pahami. (3) Verifying and
clarifying student understandings (Verifikasi dan klarifikasi pemahaman
peserta didik); Jika respon (pemahaman peserta didik) yang muncul masuk akal,
guru memverifikasi tanggapan peserta didik; Jika tidak, guru menawarkan
klarifikasi. Guru menjaga setiap aktifitas peserta kemudian memotivasi mereka
untuk melanjutkan pekerjaannya. (4) Modeling of desired behaviors
(Memperagakan perilaku tertentu); Teknik ini merupakan teknik mengajar
yang menunjukkan bagaimana seseorang harus merasakan, berpikir, atau
bertindak dalam situasi tertentu. (5) Inviting students to contribute clues
(Mengajak peserta didik memberikan petunjuk/kunci); Menyorot konsep
utama dari tugas yang diberikan. Peserta didik didorong untuk memberikan
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petunjuk tentang bagaimana menyelesaikan tugas yang diberikan. Kelima
teknik ini dapat digunakan secara bersamaan atau sendiri-sendiri tergantung
materi yang dibahas (Bikmaz, 2010). Tujuan Adapun tujuan penelitian ini
adalah menerapkan metode scaffolding dan model pembelajaran Quantum
menjadi satu terapan untuk mengatasi masalah di SMP Negeri 1 Torgamba
yaitu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
matematika siswa.

B. RUMUSAN MASALAH
Penerapan model pembelajaran dengan terapan metode scaffolding pada

pembelajaran matematika merupakan harapan dalam upaya meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar matematika.

Dengan terapan model yang sesuai dalam pembelajaran matematika

diharapkan dapat menjadi solusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi

setiap sekolah.
Penelitian dalam bidang pendidikan khususnya pembelajaran matematika

di SMP Negeri 1 Torgamba menjadi sangat penting untuk dilakukan sebagai

bahan dan referensi solusi bagi setiap pendidik dan peneliti yang

membutuhkan dengan masalah yang sama.
Berdasarkan uraian diatas maka beberapa rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas pembelajaran matematika dengan penerapan model
quantum teaching dan metode scaffolding?

2. Apakah ada pengaruh model quantum teaching dengan terapan metode
scaffolding pada pembelajaran matematika terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis?

3. Apakah ada pengaruh model quantum teaching dengan terapan metode
scaffolding pada pembelajaran matematika terhadap peningkatan motivasi
belajar matematika?

Pendahuluan | 7



8 | Monograf Model Quantum Teaching dan Metode Scaffolding



TINJAUAN PUSTAKA

A. MODEL QUANTUM TEACHING

Model quantum teaching merupakan cara baru yang memudahkan proses
belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian terarah untuk segala
mata pelajaran dengan menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar
menuju bentuk perencanaan pengajaran yang akan melejitkan prestasi siswa
(Made, 2013). Teori yang melandasi model quantum teaching adalah teori
Accelerated Learning, Multiple Intelligences, Neuro-Linguistic Programing,
Experiental Learning, Cooperative Learning dan Element Effective of Instruction
(Deporter, 2010).

Quantum teaching adalah model pembelajaran dengan dua kategori unsur
pembelajaran yaitu konteks dan isi (Rachmawati, 2012). Bagian dari kategori
konteks adalah suasana hati, suasana lingkungan belajar yang diatur dengan
baik, dasar pembelajaran, presentasi dan fasilitas. Sedangkan bagian dari
kategori isi adalah seorang pendidik atau pengajar dapat menemukan
keterampilan bagaimana mengatakan kurikulum, pengajar akan menemukan
strategi belajar yang diperlukan oleh peserta didik, yaitu: baik presentasi,
fasilitas yang dinamis, keterampilan belajar untuk belajar dan keterampilan
hidup (Yaseer, 2014).

Model quantum teaching merupakan proses pembelajaran dengan
menunjukkan latar belakang dan strategi dalam meningkatkan dan membuat
proses pembelajaran lebih menyenangkan (Acat, 2014). Prosedur ini
memberikan gaya mengajar dengan memperdayakan siswa untuk membuat



siswa lebih berprestasi (Suryani, 2013). Hal ini akan membantu guru

meningkatkan keterampilan mengajar dan memotivasi siswa agar lebih giat

dalam belajar, sehingga guru akan mendapatkan kepuasan dari hasil dan
prestasi belajar siswa.

Model quantum teaching memiliki kerangka desain yang dikenal sebagai
singkatan TANDUR yang berarti: Tumbuhkan (tanaman untuk tumbuh), Alami
(pengalaman/ menjalani), Namai (Beri nama), Demonstrasi (Menunjukkan),
Ulangi (mengulang) dan Rayakan (Deslauries, 2011). Prinsip model dengan
TANDUR ini yaitu dimulai dari semuanya berbicara, semuanya bertujuan,
pengalaman sebelum pemberian nama, mengakui setiap usaha, dan jika layak
dipelajari maka layak pula dirayakan. Sehingga, dalam proses pembelajaran
guru membuat siswa lebih aktif dalam belajar, menjadikan siswa berani dalam
mengemukakan pendapat yang akan menjadikan banyak siswa unruk
mencapai prestasi yang diinginkan (Deporter, 2010).

Pembelajaran kuantum atau quantum teaching memiliki karakteristik
umum yang dapat memantapkan dan menguatkan model ini. Beberapa
karakteristik umum dari pembelajaran kuantum atau quantum teaching yaitu
(Hamdayama, 2014):

1. Model pembelajaran quantum teaching berpangkal pada psikologi kognitif,
bukan fisika kuantum.

2. Model pembelajaran quantum teaching lebih bersifat humanistis, bukan
positivistis-empiris, hewanistis, dan nativistis.

3. Model pembelajaran quantum teaching lebih bersifat konstruktivistis,
bukan positivistis-empiris, behavioristis, dan naturasionistis.

4. Model pembelajaran quantum teaching berupaya memadukan
(mengintegrasikan), menyinergikan, dan mengkolaborasikan faktor potensi
diri manusia selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental)
sebagai konteks pembelajaran.

5. Model pembelajaran quantum teaching memusatkan perhatian pada
interaksi yang bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna.

6. Model pembelajaran quantum teaching sangat menekankan pada
pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi.

7. Model pembelajaran quantum teaching menekankan kealamiahan dan
kewajaran proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang
dibuat-buat.
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10.

11.

12.

13.

Model pembelajaran quantum teaching menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembelajaran.

Model pembelajaran quantum teaching memadukan konteks dan isi
pembelajaran.

Model pembelajaran quantum teaching memusatkan perhatian pada
pembentukan keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup, prestasi
fisikal atau material.

Model pembelajaran quantum teaching menempatkan nilai dan keyakinan
sebagai bagian penting proses pembelajaran.

Model pembelajaran quantum teaching mengutamakan keberagaman dan
kebebasan, bukan keseragaman dan ketertiban.

Model pembelajaran quantum teaching mengintegrasikan totalitas tubuh
dan pikiran dalam proses pembelajaran.

Selain beberapa karakteristik yang dimiliki diatas, model quantum teaching

juga terdiri dari beberapa kategori konteks yang diterapkan dalam

pembelajaran, berikut penjelasannya dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Kategori Konteks Model Pembelajaran Quantum Teaching

Model
No pembelajaran Penerapan dalam Pembelajaran
konteks
1 Lingkungan Hal ini berkaitan dengan penataan ruang kelas
seperti penataan meja kursi belajar,
pencahayaan, penataan media pembelajaran,
gambar/poster pada dinding kelas, tanaman di
kelas, penataan alat bantu mengajar (media
audiovisual). Semua yang ada di dalam kelas
harus ditata sedemikian rupa sehingga mampu
menumbuhkan dan merangsang suasana belajar
yang menyenangkan dan kondusif.
2 Suasana Hal ini terkait dengan penciptaan suasana batin

siswa saat belajar. Lingkungan fisik kelas yang
menyenangkan belum tentu bisa menumbuh-
kan dan merangsang suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif. Oleh karana itu,
seorang guru harus mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan.
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3 Landasan Merupakan kerangka kerja yang harus dibangun
dan disepakati bersama antar guru dan murid.
Landasan ini mencakup (1) tujuan yang sama, (2)
prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang sama, (3)
keyakinan kuat mengenai belajar dan mengajar,
dan (4) kesepakatan, kebijakan prosedur dan
peraturan yang jelas.

4 Rancangan Hal ini terkait dengan kemampuan guru untuk
menumbuhkan dan meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Menumbuhkan dan
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
penggunaan media dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa model quantum
teaching adalah salah satu model yang dapat meningkatkan hasil dan prestasi
belajar siswa dengan memaksimalkan seluruh komponen yang ada yaitu
seluruh aktivitas, potensi, sarana-prasarana, dan interaksi yang ada di dalam
dan di luar momen belajar sehingga pembelajaran lebih bermakna, efektif dan
efisien, nuansa belajar menyenangkan dengan memadukan unsur seni, dan
didukung karena adanya prinsip sugesti yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran,
membuat siswa lebih aktif, siswa dapat mengembangkan suatu teori atau
pemahaman yang mereka miliki dan siswa percaya diri dalam mengemukakan
sebuah pendapat.

B. METODE SCAFFOLDING

Scaffolding merupakan suatu istilah yang dikemukakan oleh seorang ahli
psikologi perkembangan kognitif masa kini yaitu Jerome Bruner dengan arti
perancah dalam bahasa Indonesia. Metode scaffolding didasarkan pada teori
Vygotsky tentang assisted learning. Menurut Vygotsky (dalam Trianto, 2007)
bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut berada dalam
Zone of Proximal Development (ZPD) yaitu perkembangan sedikit di atas
perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang
lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama antar
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individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu
tersebut. Metode pembelajaran scaffolding (perancah) merupakan metode
dimana peserta didik diberi tanggung jawab yang lebih besar dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik akan memiliki pemahaman yang lebih
baik. Pembelajaran ini mendorong mahasiswa untuk belajar lebih mandiri.

Scaffolding merupakan bagian konsep dasar dalam konstruktivisme.
Metode pembelajaran scaffolding diartikan sebagai metode pembelajaran
yang terfokuskan pada pemberian bantuan kepada siswa dalam pembelajaran
matematika, kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar
setelah ia dapat melakukannya. Scaffolding adalah metode pembelajaran
dengan memberikan dukungan belajar secara terstruktur. Dukungan belajar
bisa berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam
langkah-langkah pembelajaran, memberikan contoh ataupun yang lain sesuai
kemampuan siswa sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri (Rusman,
2011).

Konstruksi scaffolding terjadi pada peserta didik yang tidak dapat
mengartikulasikan atau menjelajahi belajar secara mandiri. Scaffolding
dipersiapkan oleh guru untuk tidak mengubah sifat atau tingkat kesulitan dari
tugas, melainkan dengan scaffolding yang disediakan memungkinkan peserta
didik untuk berhasil menyelesaikan tugas.

Sebagian pakar pendidikan mendefinisikan metode pembelajaran
scaffolding merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk
memberikan bimbingan dari seorang guru kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat
positif (Yamin, 2011).

Prinsip-prinsip Konstruktivis Sosial dari metode Scaffolding adalah sebagai
berikut:

1. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri.

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali
hanya.

3. Dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar.

4. Peserta didik aktif mengkonstruksi secara terus-menerus, sehingga selalu
terjadi perubahan konsep ilmiah.
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Guru sekedar memberi bantuan dan menyediakan saran serta situasi agar
proses konstruksi belajar lancar.

Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik.

Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah
pertanyaan.

Mencari dan menilai pendapat peserta didik.

Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan peserta didik.

Aspek dalam pembelajaran dengan metode scaffolding, yaitu:

Menyiapkan pengarahan yang jelas untuk mengurangi kebingungan siswa.
Mengklarifikasi tujuan.

Mengarahkan siswa pada tugas.

Mengklarifikasi tujuan dan memadukan assesmen dengan umpan balik.
Menunjukkan siswa sumber yang berguna untuk mengurangi kebingungan
siswa, frustrasi siswa, dan waktu.

Mereduksi ketidakpastian, surprise, dan kekecewaan dengan cara
melakukan ujicoba pelajaran untuk menentukan daerah bermasalah,
kemudian memperbaikinya agar terhindar dari kesukaran sehingga
pengajaran menjadi maksimal.

Ada dua tahap utama metode scaffolding dalam pembelajaran, yaitu:
Pengembangan rencana pembelajaran untuk membimbing peserta didik
dalam memahami materi baru.

Pelaksanaan rencana, guru memberikan bantuan kepada peserta didik di
setiap langkah dari proses pembelajaran.

Adapun ciri-ciri dalam metode scaffolding dalam pembelajaran, yaitu:
Terencana (Intentionality)

Kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap aktivitas pembelajaran
berupa bantuan yang selalu diberikan kepada setiap peserta didik yang
membutuhkan.

Kesesuaian

Peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan sendiri permasalahan yang
dihadapinya, maka guru memberikan bantuan penyelesaiannya.
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3. Terstruktur (structure)
Modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar sebuah
model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada urutan
alam pemikiran dan bahasa.

4. Kolaborasi
Guru menciptakan kerjasama dengan peserta didik dan menghargai karya
yang telah dicapai oleh peserta didik. Peran guru adalah kolaborator bukan
sebagai evaluator.

5. Internalisasi
Scaffolding secara berangsur-angsur ditarik sesuai dengan pola
internalisasi siswa (Yamin, 2011).

C. KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Menurut Dewey (dalam Rina, 2014) “a problem is defined broadly as what

one does when one does not know what to do”. Makna kalimat tersebut adalah
sebuah masalah didefinisikan secara luas sebagai apa yang dilakukan
seseorang ketika seseorang tidak tahu apa yang harus dilakukan. Ada beberapa
pengertian yang dikemukakan oleh para ahli terkait dengan pengertian
masalah matematika, kemudian Polya (dalam Yusuf, 2014) mengemukakan
dua macam masalah matematika yaitu:

1. Masalah untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk
mengkonstruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah tersebut

2. Masalah untuk membuktikan (problem to prove) dimana kita akan
menunjukkan salah satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu
benar atau salah. Masalah jenis ini mengutamakan hipotesis ataupun
konklusi dari suatu teorema yang kebenarannya harus dibuktikan

Dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari,
kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting. Pemecahan masalah
sebagai langkah awal siswa dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun
pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan
matematika (Rianto, dkk., 2016).
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Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman
dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin. Sebagai soal matematika yang strategi
penyelesaiannya tidak langsung terlihat, sehingga dalam penyelesaiannya
memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah
dipelajari sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas
intelektual yang sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Gagne bahwa keterampilan intelektual tinggi perlu dikembangkan melalui
pemecahan masalah (Indriati, 2011).

Menurut Dodson dan Holander (dalam Syajali, 2014) menjelaskan
kemampuan pemecahan masalah yang harus ditumbuhkan oleh peserta didik
dalam pembelajaran matematika adalah:

1. Kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika

2. Kemampuan untuk mencatat kesamaan, perbedaan, dan analogi

3. Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen terpasang dan memilih
prosedur yang benar

Kemampuan untuk mengetahui hal yang tidak berkaitan
5. Kemampuan untuk menaksir dan menganalisa
6. Kemampuan untuk memvisualisasi dan menginterpretasi kualitas dan

ruang

Langkah dalam menyelesaikan masalah menurut teori Polya ada empat
yakni:
1. Memahami masalah
Pada tahap memahami masalah siswa tidak akan memahami pemecahan
tanpa memahami masalahnya terlebih dahulu, sehingga siswa dapat
menemukan strategi dalam pemecahan masalah tersebut.
2. Menyusun rencana penyelesaian
Tahap kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian, tanpa rencana maka
siswa akan sulit untuk memecahkan suatu masalah, artinya siswa harus
menentukan metode-metode atau cara-cara agar pemecahan masalah
tersebut.
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Melaksanakan rencana penyelesaian

Selanjutnya siswa dapat melaksanakan rencana yang telah disusun dan
dianggap tepat.

Memeriksa kembali

Kemudian langkah terakhir siswa memeriksa kembali terhadap langkah-
langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Kesalahan tidak akan terjadi
sehingga siswa menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan
masalah yang diberikan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah yaitu:
Latar belakang pembelajaran matematika

Kemampuan siswa dalam membaca

Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengerjakan soal matematika
Kemampuan ruang dan faktor umur (Jacob, 2018).

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah dari berbagai soal, diperlukan ketekunan berlatih.

Pemahaman siswa terhadap soal adalah langkah awal siswa untuk dapat

menyelesaikan soal yang diberikan.

Indikator pemecahan masalah matematis berdasarkan langkah-langkah

polya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Matematis

Langkah Pemecahan Masalah Indikator

1 Memahami masalah 1. Siswa dapat menentukan hal yang
(understanding the diketahui dari soal
problem) 2. Siswa dapat menentukan hal yang

ditanyakan dari soal

2 Menyusun rencana 1. Siswa dapat menentukan syarat lain
penyelesaian (devising yang tidak diketahui pada soal
a plan) seperti rumus atau informasi

lainnya jika memang ada.

2. Siswa dapat menggunakan semua
informasi yang ada pada soal

3. Siswa dapat membuat rencana
langkah-langkah penyelesaian dari
soal yang diberikan
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3 Menyelesaikan masalah 1. Siswa dapat menyelesaikan soal

sesuai perencanaan yang ada sesuai dengan langkah-
(carrying out the plan) langkah yang elah dibuat sejak awal
2. Siswa dapat menjawab soal dengan
tepat.
4 Memeriksa kembali 1. Siswa dapat memeriksa kembali
(looking back) jawaban yang telah diperoleh

dengan menggunakan cara atau
langkah yang benar.

2. Siswa dapat meyakini kebenaran
dari jawaban yang telah dibuat.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggunakan indikator menurut
polya. Karena indikator menurut polya ini bisa dikatakan cukup mudah
dipahami dan sangat tepat untuk siswa. Ketika siswa akan menyelesaikan
suatu masalah berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh polya yaitu
memahami masalah, merencanakan masalah, menjalankan rencana, dan
memeriksa kembali rencana yang telah dijalankan. Hal ini sangatlah mudah
dimengerti oleh siswa dalam pemecahan masalah khususnya pada pelajaran
matematika.

D. MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai tujuan,
juga sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan
motor penggerak (Uno, 2010). Motivasi merupakan faktor penggerak atau
dorongan seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu yang dimaksudkan
untuk mencapai tujuan. Sehingga motivasi menentukan tingkat aktivitas
seseorang, semakin tinggi motivasi seseorang maka semakin besar pula
aktivitas dan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan (Widayanti, 2011).
Sehingga motivasi belajar sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Motivasi merupakan suatu keadaan psikologis yang mendorong seseorang
untuk menghadirkan perasaan senang dan kemauan kuat dalam melakukan
tindakan untuk mencapai tujuan. Motivasi akan menghadirkan suatu kondisi
dimana energi dalam diri seseorang akan meningkat dan potensi diri mampu di
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pergunakan secara maksimal. Motivasi merupakan proses internal yang
mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus
menerus (Heriyati, 2017).

Meningkatkan motivasi membutuhkan adanya pengaruh baik yang sesuai
dengan suatu budaya (Mcinerney, 2019). Terdapat dua jenis motivasi yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik, keduanya memiliki perbedaan.
motivasi ekstrinsik berfokus pada kemauan dalam mengekspresikan suatu
upaya dalam mendapatkan hasil dari suatu aktivitas yang tidak berada didalam
individu sedangkan motivasi intrinsik berfokus pada kemauan yang kuat untuk
mengekspresikan suatu upaya dengan keinginan dan minat terhadap suatu
aktivitas dari dalam dan dari individunya sendiri (James, Jilke, & Van Ryzin,
2017). Contoh motivasi ekstrinsik ialah ketika ujian seseorang akan belajar
untuk mendapatkan hasil yang baik, sedangkan contoh motivasi intrinsik
adalah kebiasaan seseorang dalam belajar dengan mendengarkan musik
(Adiputra, 2017). Proses pembelajaran yang dilaksanakan terkadang orang
menganggap siswa yang tidak berprestasi adalah siswa bodoh, padahal hal ini
banyak faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah rendahnya dorongan
dan motivasi terhadap siswa. Motivasi mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses belajar dan mengajar baik bagi guru maupun siswa (Ranum,
2017).

Kegiatan belajar merupakan suatu aktivitas yang akan mengukur sejauh
mana siswa mengerti akan pentingnya ilmu pengetahuan, dalam mewujudkan
hal ini perlu adanya motif dan dorongan dalam diri siswa ataupun guru dan
keluarga. Oleh karena itu motivasi belajar mempunyai dampak yang positif dan
menjadi sumber keberhasilan terhadap hasil belajar siswa (Su & Cheng, 2015).
Motivasi belajar adalah dorongan kuat dalam diri siswa sebagai penggerak
dalam melakukan suatu proses pembelajaran serta memastikan
keberlangsungan dari proses pembelajaran dan menciptakan arah
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran (Heriyati, 2017). Motivasi
belajar sangat mempengaruhi psikis siswa yang bersifat non-pengetahuan.
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, kesabaran dalam
menghadapi permasalahan belajar serta konsistensi belajar dan menentukan
porsi belajar merupakan faktor motivasi belajar. Siswa yang mempunyai
motivasi belajar yang tinggi tidak akan mudah menyerah demi mendapatkan
prestasi belajar yang memuaskan (Adiputra, 2017).
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Motivasi belajar merupakan bentuk pemeliharaan dan pembina perilaku
serta kekuatan yang tumbuh dalam diri siswa. Hal inilah kemudian yang
menjadikan siswa mampu dalam menciptakan suatu kondisi dalam mencapai
suatu harapan atau nilai. Motivasi belajar ditinjau dari aspek konseptual
merupakan bagian dari faktor internal siswa yang mempunyai empat unsur
diantaranya ialah peluang siswa untuk sukses, kekhawatiran siswa dalam
kegagalan, minat siswa serta tantangan (Ricardo & Meilani, 2017). Motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari bagaimana lamanya waktu yang di luangkan
dalam belajar serta keinginan kuat dalam mencari solusi dari permasalahan,
disamping itu hal sangat urgent ialah rela mengorbankan kepentingan yang
lain demi belajar (Suprihatin, 2015). Motivasi belajar dijadikan sebagai
kebiasaan dalam mencari bidang akademik yang relevan dengan harapan
mendapatkan manfaat seperti yang di harapkan siswa yaitu mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan dan menjadikan pendewasaan diri.
Tujuan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar untuk fokus dalam
mempelajari disiplin ilmu, mengukur sejauh mana kerelevansian bidang ilmu
yang di tekuninya, memacu diri dalam meningkatkan kepercayaan diri dengan
disiplin ilmu yang di pilih serta mencapai kepuasan dengan keberhasilan
(Fowler et al., 2019). Motivasi belajar yang tinggi memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa (Fajria, 2018).

Motivasi belajar ditandai dengan adanya orientasi nilai, minat serta motif
dalam belajar dengan mempelajari disiplin ilmu untuk menekankan tujuan
kegiatan mandiri dalam belajar sebagai pencarian aspirasi diri dan peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan (Nasibullov, 2015). Motivasi
belajar di pengaruhi oleh adanya model dan metode pembelajaran yang di
gunakan guru dalam mengajar, sehingga dalam aspek ini guru harus mampu
menganalisis setiap masalah yang di hadapi oleh siswa agar bisa meminimalisir
kesalahan penggunaan model dan metode pembelajaran yang akan di gunakan
(Fajria et al., 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan motivasi belajar adalah
suatu perilaku dalam diri siswa yang dilakukan secara sadar dan memiliki motif
serta minat dalam melakukan kegiatan belajar untuk keberlangsungan dan
penentuan arah pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
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Faktor dalam motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau peristiwa
yang ikut serta mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor-faktor inilah yang
tidak bisa terlepas dari bagaimana seseorang mencapai apa yang di cita-citakan.
Seorang individu mempunyai dua dimensi interaksi dalam mengembangkan
perilaku dan kematangan diri dalam belajar, yaitu dimensi internal dan
eksternal yang sama-sama mempunyai bagian penting untuk mempengaruhi
motivasi belajar. Secara umum terdapat dua faktor motivasi belajar yaitu
faktor dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal).

Beberapa faktor dalam diri siswa (internal) diantaranya adalah:

1. kesehatan fisik dan mental
2. bakat
3. minat
4. konsentrasi
5. kepercayaan diri, dan
6. komitmen
Faktor dari luar diri siswa (eksternal) diantaranya adalah:
1. rangsangan
2. penguatan
3. lingkungan sekolah
4. lingkungan keluarga
5. pertemanan
6. kondisi masyarakat
7. fasilitas belajar
8. suasana belajar, dan
9. waktu belajar (Fauziyatun, 2014;Rahmawati, 2016).

Faktor-faktor motivasi belajar seorang siswa dapat juga berasal dari
lingkungan siswa berinteraksi yaitu:
1. struktur kelas
iklim kelas
instruksional
kemampuan mengajar, dan

vk wnwN

aspek-aspek kemampuan mengajar (Yunas, 2018).
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Faktor-faktor motivasi belajar terbagi menjadi dua yaitu faktor internal
adalah faktor yang berasal dalam diri siswa diantaranya adalah perilaku belajar,
kebiasaan belajar, dan tepatnya perilaku belajar. Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri siswa adalah model pembelajaran yang dikonsep
oleh guru sebagai perangkat pembelajaran untuk mencapai orientasi yang di
tetapkan guru. Faktor yang berasal dalam diri siswa lebih stabil dari pada
faktor yang berasal dari luar diri siswa dalam mempengaruhi motivasi belajar
siswa. Keberhasilan belajar tentunya tidak terlepas dari adanya keinginan dan
dorongan serta ketertarikan siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya motivasi
belajar dipengaruhi oleh adanya faktor yang mempengaruhi, faktor yang
mempengaruhi di antaranya adalah harapan, kesanggupan, keadaan fisik,
lingkungan, serta tata cara guru dalam membimbing siswa. Beberapa faktor
yang telah dipaparkan semuanya kembali kepada diri siswa, bagaimana siswa
mengimplementasikan untuk menjaga motivasi belajarnya (Sabrina & Yamin,
2017).

Fungsi motivasi belajar adalah melahirkan suatu dorongan dan rasa adanya
kebutuhan dalam belajar, tumbuhnya perhatian dan minat dalam belajar,
membiasakan siswa untuk tekun dan ulet dalam menghadapi kesulitan dalam
belajar, serta hadirnya motif yang kuat dalam mencapai suatu keberhasilan
(Davidson, 2019).

Dua fungsi motivasi (Emda, 2018) yaitu:

1. Mendorong siswa untuk aktivitas Suatu tindakan seseorang terjadi karena
adanya dorongan dalam diri orang tersebut dan inilah yang disebut
motivasi. Semangat seseorang untuk bekerja tergantung pada besarnya
kecilnya semangat yang timbul dalam dirinya. Semangat siswa dalam
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru akan selesai tepat waktu,
dan mendapatkan nilai bagus jika siswa tersebut mempunyai motivasi
belajar tinggi.

2. Sebagai pengarah Setiap tingkah laku yang di lakukan seseorang diarahkah
pada kebutuhan-kebutuhan dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong
usaha seseorang untuk aktivitas, penggerak, dan pengarah pada
pelaksanaan kebutuhan-kebutuhan guna mencapai tujuan.
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Indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:

tekun menghadapi tugas;

ulet menghadapi kesulitan;

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah;
lebih senang bekerja mandiri;

cepat bosan pada tugas rutin, dan

dapat mempertahankan pendapatnya (Suprihatin Siti, 2015).

Sedangkan faktor motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau

peristiwa yang ikut serta mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya
adalah:

o v ks wnN e

bakat dan minat;

kepercayaan diri;

komitmen;

lingkungan sekolah;

lingkungan keluarga, dan

pertemanan (Fauziyatun, 2014;Rahmawati, 2016).

Serta aspek motivasi belajar adalah suatu perbuatan yang dimaksudkan

untuk melakukan kegiatan secara berkelanjutan dalam meningkatkan motivasi
belajar (Lina & Meri, 2017).

ok wnN ek

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Adanya hasrat dan keinginan berhasil;

Adanya dorongan dan kebutuhan belajar;

Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

Adanya penghargaan dalam belajar;

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan

Adanya lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang
menarik (Ahmad, 2018).

Menurut Carnita (2019) terdapat beberapa indikator untuk mengukur

suatu motivasi belajar siswa yang ada dalam proses pembelajaran diantaranya

adalah: 1) tujuan orientasi intrinsik (intrinsic goal orientation); 2) tujuan

orientasi extrinsik (extrinsic goal orientation); 3) nilai tugas (task value); 4)

kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (control beliefs for learning); 5)
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kepercayaan diri (self efficacy), dan 6) kecemasan saat tes (test anxiety).
Berdasarkan indikator motivasi belajar diatas, maka peneliti menjabarkan

indikator-indikator motivasi sebagai berikut.
Tabel 2.3 Indikator Motivasi Belajar

No Indikator

Aspek Motivasi

1 Tujuan Orientasi Intrinsik e

Mempunyai minat dan semangat dalam
mempelajari materi yang lebih jauh
untuk mendapatkan prestasi

Memiliki kemauan untuk meraih citacita
dengan cara belajar

2 Tujuan Orientasi e Menganggap matematika merupakan
Ekstrinsik pelajaran yang menantang
3 Nilai Tugas e Mempunyai ambisi untuk mendapatkan
nilai terbaik dalam pelajaran matematika
e Menganggap matematika sangat berguna
dalam kehidupan nyata
4 Kontrol Kepercayaan e Mengontrol kepercayaan individu saat
Untuk Pembelajaran pelajaran matematika berlangsung
5 Kepercayaan Diri e Mempunyai kepercayaan diri yang tinggi
saat pelajaran matematika berlangsung
6  Tingkat Kecemasan e Dapat mengontrol perasaan supaya

mendapatkan nilai yang lebih baik dalam
belajar matematika

Sumber: Adaptasi dari Carnita, 2019
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METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan eksperimen desain faktorial 2 x 2. Desain
penelitiannya adalah sebagai berikut:

A X10;

A X0,

Keterangan :

A = Pemilihan sampel

X:= Model pembelajaran quantum terapan metode scaffolding
X2 = Model pembelajaran biasa

0, = Tes kemampuan (post test)

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
quantum teaching dengan terapan metode scaffolding terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar matematika siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMP Negeri 1
Torgamba sebanyak 450 orang. Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas VII.
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Dengan
menggunakan teknik cluster random sampling dipilih dua kelas dari enam kelas
sebagai kelas sampel vyaitu untuk sebagai kelas eksperimen dengan
pembelajaran model quantum teaching terapan metode scaffolding dan kelas



kontrol dengan pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa, dengan
jumlah masing-masing kelas adalah 30 orang. Kelas VIIB sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas kontrol.

B. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Quantum
terapan metode Scaffolding dan variabel terikatnya adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar matematika. Prosedur
penelitian diawali dengan studi pendahuluan untuk merumuskan identifikasi
masalah, rumusan masalah, studi literatur, dan pengembangan perangkat
penelitian berupa bahan ajar (materi perlakuan), model pembelajaran serta
instrumen penelitian.

Instrumen penelitian pertama yang digunakan adalah soal tes yang terdiri
dari Pretes dan Postes dengan masing-masing 5 soal dengan tiap soal
mengandung indikator dari setiap capaian kemampuan pemecahan masalah
matematis. Instrumen kedua adalah angket dengan indikator motivasi belajar
matematika sebanyak 25 pernyataan dengan skala likert. Sebelum instrumen
penelitian diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu
diujicobakan kepada responden lain yaitu siswa kelas VII dari sekolah yang
berbeda dengan sebelumnya mereka telah mendapatkan materi perlakuan
tersebut. Dengan demikian dapat ditentukan validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembedanya. Pelaksanaan perlakuan dengan model
pembelajaran quantum pada kelas eksperimen dilakukan langsung oleh
peneliti, sedangkan model pembelajaran biasa pada kelas kontrol dilakukan
oleh guru matematika yang biasa mengajar dikelas tersebut. Sebelum guru
tersebut mengajarkan materi ajar dengan model pembelajaran biasa, guru
tersebut terlebih dahulu diberikan pengarahan tentang pelaksanaan penelitian
oleh peneliti.

Untuk mengamati aktifitas siswa selama pembelajaran untuk kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan observasi dengan bantuan anggota peneliti.
Hasil observasi ini digunakan untuk analisis data secara kualitatif. Sedangkan
analisis secara kuantitatif dilakukan terhadap data motivasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik deskriptif dan inferensial.

26 | Monograf Model Quantum Teaching dan Metode Scaffolding



Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data, antara lain:
nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi (SD) dan kecenderungan
data. Teknik statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,
dimana teknik inferensial yang akan digunakan adalah teknik Analisis Varian
dua jalur (disain faktorial 2 X 2) pada taraf signifikansi 0,05 (Sudjana, 2000).
Sebelum ANAVA dua jalur dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis yakni uji normalitas menggunakan uji liliefors, dan uji persyaratan
homogenitas menggunakan uji Bartlett. Setelah melakukan pengujian
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian ANAVA 2 jalur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika pokok bahasan materi bidang datar pada kelas VII di
SMP Negeri 1 Torgamba Sumatera Utara. Kelas eksperimen diajar dengan
model quantum teaching terapan metode scaffolding, sedangkan kelas kontrol
diajar dengan pembelajaran konvensional atau biasa. Berikut analisis dan
interpretasi data hasil penelitian.

A. PENERAPAN MODEL QUANTUM TEACHING DENGAN TERAPAN

METODE SCAFFOLDING PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Model quantum teaching merupakan proses pembelajaran dengan
menunjukkan latar belakang dan strategi dalam meningkatkan dan membuat
proses pembelajaran lebih menyenangkan (Acat, 2014). Hal inilah yang
menjadi dasar kegiatan dalam pembelajaran matematika khusus pada
penelitian ini. Dengan membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan
maka proses pembelajaran dianggap mampu menghasilkan capaian indikator
yang sudah ditetapkan.

Pada penelitian ini materi pelajaran yang diajarkan hanya materi bangun
datar saja. Hal ini karena kompetensi yang ini sesuai dengan jadwal materi
yang sudah ditetapkan dari silabus pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan
model quantum teaching dengan terapan metode scaffolding telah dirancang
sedemikian rupa dengan mempertimbangkan langkah pada model quantum



teaching. Proses pengamatan dari pelaksanaan model pembelajaran ini
dilakukan oleh seorang observer. Observer melakukan pengamatan terhadap
proses pelaksanaan model quantum teaching berdasarkan pada lembar
observasi yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Lembar observasi
pelaksanaan model quantum teaching ini digunakan selama proses penelitian
yang berlangsung sebanyak empat minggu. Pada minggu ke-l, pelaksanaan
model pembelajaran quantum teaching belum terlaksana dengan maksimal.
Hal ini dikarenakan peneliti belum sepenuhnya mengenal siswa dan
memahami karakter siswa. Sehingga waktu pembelajaran melebihi waktu yang
telah direncanakan.

Gambar 4.1 Aktivitas Pembelajaran Minggu Ke-I

Sedangkan pada minggu ke-ll, 1l dan minggu ke-IV, model quantum
teaching terlaksana dengan baik karena peneliti dan siswa sudah saling
mengenal dan mampu mengalokasikan waktu. Keberhasilan pelaksanaan
model quantum teaching dikarenakan sebelum memulai penelitian, peneliti
sudah memahami langkah-langkah vyang harus dilakukan dalam model
pembelajaran dan pengalokasian waktu pembelajaran sudah terorganisir
dengan baik sehingga apabila terjadi kendala dalam proses pembelajaran
dapat segera teratasi dengan baik. Maka dari itu, pelaksanaan model quantum
teaching sudah terlaksana dengan baik.
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Gambar 4.2 Aktivitas Pembelajaran Minggu Ke-II

-

Gambar 4.3 Aktivitas Pembelajaran Minggu Ke-llI

Berdasarkan hasil pengamatan keaktifan belajar siswa yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas positif dan
penurunan pada aktivitas negatif. Pada minggu ke-l menunjukkan bahwa rata-
rata persentase aktivitas positif peserta didik sebesar 56% dan aktivitas negatif
peserta didik sebesar 14%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas positif peserta
didik belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan dan
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aktivitas negatif sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.
Kemudian penelitian berlanjut pada minggu ke-ll yang menunjukkan bahwa
rata-rata persentase aktivitas positif peserta didik sebesar 74% dan aktivitas
negatif peserta didik sebesar 12%. Pada minggu ke-Il terjadi peningkatan pada
aktivitas positif peserta didik sebesar 18%, akan tetapi aktivitas positif pada
siklus Il masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.
Sedangkan aktivitas negatif peserta didik terjadi penurunan dibandingkan pada
minggu ke-l yaitu sebesar 2%, sehingga aktivitas negatif pada minggu ke-IlI

sudah memenubhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.
r— i r I’ 5

Gambar 4.4 Aktivitas Positif Mampu Menyelesaikan Mandiri

Sedangkan pada minggu ke-lll aktivitas positif peserta didik sebesar 82%
dan aktivitas negatif peserta didik sebesar 8%. Hal ini menunjukan bahwa pada
minggu ke-lll terjadi peningkatan aktivitas positif sebesar 8% dan penurunan
aktivitas negatif sebesar 4%. Peningkatan aktivitas positif dan penurunan
aktivitas negatif peserta didik sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang
telah ditentukan.
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Gambar 4.5 Aktivitas Positif Siswa Mampu Menjelaskan

Kemudian pada minggu ke-IV aktivitas positif peserta didik sebesar 90%
dan aktivitas negatif peserta didik sebesar 5%. Hal ini menunjukan bahwa pada
minggu ke-IV terjadi peningkatan yang signifikan dari aktivitas positif sebesar 8%
dan penurunan aktivitas negatif sebesar 3%. Peningkatan aktivitas positif dan
penurunan aktivitas negatif peserta didik sudah sangat memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan untuk keberhasilan pembelajaran dengan
model quantum teaching dan metode scaffolding.

Gambar 4.6 Siswa Merasa Senang Menyambut Pembelajaran Matematika
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Gambar 4.7 Siswa Merasa Semangat Menyelesaikan Soal Tes Matematika

B. PENGARUH MODEL QUANTUM TEACHING DENGAN TERAPAN
METODE SCAFFOLDING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Ketercapaian nilai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
proses pembelajaran yang telah dilakukan selama penelitian diperoleh dari 2
kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol pada kelas VIl di SMP Negeri 1
Torgamba melalui pemberian soal sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest
dalam indikator dan kisi-kisi butir soal yang ekuivalen agar tidak ada
perbedaan pengukuran pada kelas eksperimen dan kontrol. Data tes
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh dari 60 orang, yang
terdiri dari 30 orang siswa kelompok eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran matematika dengan model quantum teaching dan 30 orang
kelompok kontrol yang mendapatkan model pembelajaran biasa. Berdasarkan
data hasil pretest diperoleh skor terendah (X,,;,), skor tertinggi (X;qx), Skor
rata-rata (X) dan standar deviasi (s) untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen dan kontrol, Sebelum proses belajar mengajar
dimulai diberikan 5 soal pretes pada kelas masing-masing diperoleh nilai rata-
rata (X) sebesar 43,23 dan 42,95. Setelah selesai perlakuan atau pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran quantum dengan
terapan metode scaffolding maka diberikan soal posttest untuk mengukur
ketercapaian standar indikator kemampuan pemecahan masalah matematis

34 | Monograf Model Quantum Teaching dan Metode Scaffolding



siswa, dan diperoleh nilai rata-rata (X) postest sebesar 92,34 dan 58,25
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi adalah 60,00.
Berdasarkan data hasil pretest diperoleh skor terendah (X,;,), skor
tertinggi  (X,,qx), Skor rata-rata (X) dan standar deviasi (s) untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol seperti pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Data Hasil Pretest dan Postest

Model Skor Nilai Pretest Nilai Postest
Pembelajaran Ideal Xmin Xmaks X S Xmin Xmaks X s
Pembelajaran

30 67 43,23 9,02964 65 96 92,34 8,60897
Quantum

. 100
Pembelajaran

. 30 68 42,95 9,06540 40 75 58,25 6,12435
Biasa

Adapun grafik ketercapaian nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut.
100
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. m Pret...
Eksperimen Kontrol Pret

M Post...

Gambar 4.8 Grafik Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa ketercapaian
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada penelitian ini
diperoleh dari dua test pretest dan posttest. Data hasil penelitian menunjukkan
dari 30 siswa pada kelas eksperimen terdapat 12 siswa mendapatkan kategori
kurang dengan persentase 40% dan 18 siswa mendapatkan kategori sangat
kurang dengan persentase 60%. Sedangkan hasil posttest menunjukkan 5 siswa
mendapatkan kategori istimewa dengan persentase 16,67% dan 25 siswa
mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase 83,33%.
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Instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis mengacu
pada Teori Polya yang mempunyai 4 langkah dalam menyelesaikan
permasalahan yaitu (1) memahami masalah; (2) merencanakan penyelesaian;
(3) menyelesaikan masalah; (4) melakukan pengecekan kembali. Adapun
perbedaan hasil skor pretest dan posttest pada setiap langkah soal pemecahan
masalah terlihat pada Gambar 4.9 berikut.

30

25

20

15

10 -

5

0 - lPrete

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4

Gambar 4.9 Perbedaan Hasil Skor Pretest dan Posttest

Berdasarkan diagram pada gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwa
ketercapaian skor pada setiap langkah pemecahan masalah matematis siswa
pada soal pretest dan posttest menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Terlihat adanya peningkatan dari skor pretest dan posttest pada setiap langkah
pemecahan masalah. Skor pretest pada langkah 1,2,3 dan 4 masing-masing
adalah 10, 5, 10, dan 8 sedangkan skor posttest pada langkah 1,2,3 dan 4
masing-masing adalah 23, 20, 24, dan 24 dengan maksimal capaian skor adalah
25 pada setiap langkah. Hal ini menunjukkan bahwa ketercapaian 4 langkah
dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal tes sebagai instrumen
penelitian yang diberikan pada siswa tercapai dengan baik yaitu langkah 1
memahami masalah; langkah 2 merencanakan penyelesaian; langkah 3
menyelesaikan masalah; dan langkah 4 melakukan pengecekan kembali.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dilihat dari analisis skor gain ternormalisasi yang ditinjau dari
kategori kemampuan siswa. Data gain ternormalisasi juga menunjukkan
klasifikasi peningkatan skor siswa yang dibandingkan dengan skor maksimal
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idealnya. Berikut disajikan rangkuman rataan N-Gain kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
Tabel 4.2 Rataan dan Klasifikasi N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Rataan N-Gain Klasifikasi
Eksperimen (Quantum) 0,753 Tinggi
Kontrol (Biasa) 0,345 Rendah

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas terlihat bahwa siswa yang
mendapatkan pembelajaran quantum teaching memiliki rataan skor N-gain
yang lebih besar daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran secara
konvensional (biasa). Klasifikasi skor N-gain kelas eksperimen termasuk
kategori tinggi, sementara klasifikasi skor N-gain kelas kontrol termasuk
kategori rendah. Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol dilakukan pengujian perbedaan rataan skor N-gain dengan uji
independent t-test. Dari hasil analisis didapat p-value atau sig. (2-tailed) yaitu
sig.(1-tailed) = 0,00 < a. Ini menunjukkan bahwa HO ditolak dengan arti bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Hasil pengujian statistik pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol
dengan menggunakan uji t sebagai uji hipotesis, yaitu hasil t hitung > t tabel
dimana t hitung = 1,43 dan t tabel =1,03 dengan taraf signifikansi 5% sehingga
H1 diterima dan Ho ditolak. Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
menggunakan model quantum teaching terapan metode scaffolding dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model
pembelajaran biasa.
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C. PENGARUH MODEL QUANTUM TEACHING DENGAN TERAPAN
METODE SCAFFOLDING TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA
Data motivasi diperoleh dari pemberian angket yang tersusun dari 25

pernyataan. Skor dari angket motivasi tersebut sebelumnya dalam bentuk data

ordinal kemudian diubah kedalam data interval dengan methode successive
interval. Hasil penskoran dan transformasi data tersebut dapat dilihat dalam
rangkuman deskripsi skor dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Rataan Skor Angket Motivasi Belajar Siswa

Rataan Skor Sebelum Rataan Skor Sesudah

Kel N-Gai
elas Pembelajaran Pembelajaran Gain
Eksperimen 52,34 82,87 0,72
Kontrol 53,21 64,53 0,43

Analisis skor N-gain motivasi siswa menggunakan data gain ternormalisasi
dengan dilakukan pengujian perbedaan rataan skor N-gain dengan uji
independent t-test. Dari hasil uji tersebut didapat nilai p-value atau Sig.(1-
tailed) yaitu Sig.(1-tailed) = 0,0121 < a. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
artinya peningkatan kemampuan motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.

D. INTERAKSI ANTARA FAKTOR PEMBELAJARAN (MODEL QUANTUM
TEACHING DAN PEMBELAJARAN BIASA) DAN FAKTOR
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIK SISWA TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Hasil Analisis Varians (Anava) menunjukkan uji interaksi antara faktor

pembelajaran dan faktor KAM terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis tidak signifikan. Temuan ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa ada interaksi antara pembelajaran

(Pembelajaran quantum dan Pembelajaran Biasa) dan kemampuan awal

matematik siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini juga dapat diartikan bahwa
interaksi antara model pembelajaran dengan KAM tidak memberikan pengaruh
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yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Hal ini dikarenakan faktor pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh
terhadap aktivitas siswa di kelas selama mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran quantum yang diterapkan dalam penelitian ini adalah suatu
pembelajaran dimana guru harus memulai menciptakan suasana yang
menyenangkan sebelum materi pembelajaran dimulai, kemudian penyajian
materinya disajikan dalam bentuk soal berbasis masalah untuk didiskusikan
dengan kelompok. Proses pemecahan masalah dalam diskusi kelompok, antar
siswa atau antara siswa dengan guru, antar siswa dengan siswa berpengaruh
positif terhadap pemahaman siswa pada materi yang didiskusikan.

Pada pembelajaran quantum, hasil penyelesaian setiap kelompok
kemudian dipresentasikan dalam diskusi kelas, yang bertujuan untuk
mengungkap pendapat siswa tentang proses kerja kelompok yang telah
dilakukan dan dapat diperiksa kembali oleh guru dan kelompok lainnya. Guru
dapat memberikan umpan balik terkait proses dan hasil dari pemecahan
masalah yang diperoleh untuk menanamkan konsep-konsep matematika yang
dipelajari.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama kegiatan pembelajaran interaksi
antar siswa dalam kelompok maupun antar kelompok berjalan cukup baik dan
dinamis. Siswa tampak antusias dalam menerima soal yang berbasis masalah
dan menyelesaikannya bahkan cukup tertarik mengerjakan permasalahan yang
diberikan, kemudian terlibat dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas.

Berdasarkan temuan peneliti bahwa beberapa siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa memperoleh nilai gain pemecahan masalah matematis
dengan kategori rendah. Dilihat dari nilai Gain kemampuan pemecahan
masalah matematis, siswa dengan KAM tinggi pada kelas eksperimen (0,61488)
memiliki rerata nilai Gain yang lebih tinggi dari siswa dengan KAM tinggi pada
kelompok pembelajaran biasa (0,43125). Dari selisih skor dalam kelompok,
tampak siswa dengan kategori KAM rendah mendapat selisih lebih besar dari
pembelajaran quantum dengan selisih skor 0,20620. Terlihat bahwa untuk
faktor pembelajaran dan KAM, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,796.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, berarti tidak
terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematik
siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa. Dari beberapa hal di atas menunjukkan bahwa tidak
adanya interaksi antara KAM dengan pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa dan faktor pembelajaran yang
membuat siswa berbeda bukan faktor KAM.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara signifikan tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematik siswa
dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Artinya selisih gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan kemampuan awal matematis (tinggi, sedang, dan rendah) yang diajar
melalui pembelajaran quantum berbeda secara signifikan dengan yang diajar
melalui pembelajaran biasa.

Dari beberapa temuan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (pembelajaran quantum
dan pembelajaran biasa) dengan kemampuan awal matematik siswa (tinggi,
sedang dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Berarti secara bersamaan pembelajaran dan KAM tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Begitu juga dengan uji interaksi antara faktor pembelajaran dan faktor
KAM terhadap peningkatan motivasi belajar siswa diperoleh bahwa tidak
signifikan vyaitu diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,655. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, maka temuan ini juga
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat
interaksi antara pembelajaran (Pembelajaran Quantum dan Pembelajaran
Biasa) dan kemampuan awal matematik siswa (tinggi, sedang, rendah)
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini juga dapat diartikan
bahwa interaksi antara pembelajaran dengan KAM tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Hal ini dikarenakan pembelajaran biasa tidak mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa di semua kategori KAM, sehingga pada kategori KAM
rendah, siswa yang mendapat pembelajaran biasa masih mendapat skor
motivasi belajar yang rendah. Siswa yang mendapat pembelajaran quantum
memperoleh skor rata-rata Gain motivasi belajar siswa (0,72) lebih tinggi dari
skor rata-rata Gain motivasi belajar siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa (0,43).
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Sedangkan berdasarkan hasil analisis data untuk melihat interaksi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi
antara pembelajaran (Pembelajaran quantum dan Pembelajaran biasa) dengan
KAM (tinggi, sedang dan rendah) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Dengan kata lain, faktor kelompok KAM dan pembelajaran secara bersama-
sama tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan temuan penelitian dari selisih skor dalam
kelompok, tampak siswa dengan kategori KAM sedang mendapat keuntungan
lebih besar dari pembelajaran quantum dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan selisih skor 0,49864.

Dari beberapa temuan diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal
matematik siswa (tinggi, sedang dan rendah) terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa. Berarti secara bersamaan pembelajaran dan KAM tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa.
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PENUTUP

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan model quantum teaching terapan metode
scaffolding lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan model pembelajaran biasa. Penerapan model quantum teaching
terapan metode scaffolding pada pembelajaran matematika dikelas sangat
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar, dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa secara signifikan juga berpengaruh
terhadap kemampuan matematis siswa khususnya kemampuan pemecahan
masalah matematis. Model dan metode pembelajaran ini diharapkan dapat
digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan matematis lainnya.

Ucapan terimakasih kepada Kemendikbudristek Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi karena telah memberikan kontribusi
dan dukungan dalam program penelitian untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia.
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MONOGRAF

Model Quanium Teaching
Metode Scaffoldlng

untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Motivasi Belajar Matematika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching dengan terapan metode scaffolding
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Torgamba Sumatera Utara. Model
pembelajaran Quantum Teaching merupakan cara baru yang
memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur seni dan
pencapaian terarah untuk segala mata pelajaran dengan menggabungkan
keistimewaan-keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan
pengajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa. Metode penelitian ini
menggunakan eksperimen jenis eksperimen semu dengan bentuk desain
yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIl dengan sampel 2 kelas sebagai kelas
eksperimen dan kontrol dengan jumlah masing-masing 30 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan angket
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data nilai rata-rata (mean), median, modus, standar
deviasi dan kecenderungan data. Teknik statistik inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian, dimana teknik inferensial yang akan
digunakan adalah teknik analisis varian dua jalur (desain faktorial 2x2)
pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian statistik pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan uji t sebagai
uji hipotesis, yaitu hasil t hitung > t tabel dimana t hitung = 1,43 dan t tabel
=1,03 dengan taraf signifikansi 5% sehingga H1 diterima dan HO ditolak.
Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
menggunakan model quantum teaching terapan metode scaffolding dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model
pembelajaran biasa.
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